Ringkasan
Nata de Banana adalah produk makanan baru sebagai inovasi dari pemanfaatan kulit pisang untuk meningkatkan penghasilan masyarakat desa Gedangan,kecamatan Welahan, kabupaten Jepara.Program ini bertujuan untuk meminimalisir pencemaran tanah yang disebabkan oleh menumpuknya limbah kulit pisang sekaligus untuk melatih para petani pisang di desa Gedangan supaya bisa memanfaatkan limbah dari hasil tadi yang mereka panen.
 



























Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang Untuk Pembuatan Nata de Banana Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Penghasilan di Desa Gedangan,Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara

I. Pendahuluan
1. Latar belakang
Negara Indonesia adalah negara yang memiliki tanah yang subur. Beraneka jenis tanaman mudah sekali tumbuh dan berkembang baik di Indonesia. Hampir semua suku utama yang hidup di bumi dapat ditemukan di Indonesia.Sekitar 38.000 jenis tumbuhan,3.000 jenis lumut, 4.000 jenis paku,20.000 jenis tumbuhan biji atau setara dengan 8% jenis tumbuhan di dunia tumbuh subur di Indonesia.Namun,dari sekian ribu jenis tumbuhan yang ada di Indonesia,hanya 10% yang telah dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan pangan,tanaman hias,obat-obatan,bahan bangunan,bahan industri dan  sebagainya.Salah satu tanaman yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah Pisang (Musa Paradisiaca).
Menurut sejarah,pisang berasal dari Asia Tenggara dan disebarkan ke Afrika barat,Amerika Selatan dan Amerika Tengah. Selanjutnya pisang menyebar ke seluruh dunia,meliputi daerah tropis dan subtropis.Pohon pisang tumbuh baik di daerah-daerah beriklim lembab,mulai dari 27,5oC di dataran rendah, dan 20oC di atas ketinggian 1000 mdpl dengan kelembaban bervariasi antara 60-95% dengan persebaran hujan tahunan 1200-4250 mm.Negara penghasil pisang yang terkenal antara lain Brasilia, Filipina, Panama, Indonesia, Honduras, India, Equador, Thailand, Karibia, Columbia, Mexico, Venezuela, dan Hawai. Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai kawasan pusat asal usul pisang di dunia. Indonesia juga mempunyai varietas pisang yang lebih banyak dari negara lain yaitu terdapat lebih dari 230 varietas. Jumlah pisang di Indonesia dapat memenuhi kebutuhan pisang di Asia sebanyak 50% dan di dunia,Indosesia mendapatkan peringkat ke tujuh sebagai negara produsen pisang. 
Salah satu daerah peghasil pisang adalah desa Gedangan,Welahan,Jepara.Tanaman pisang berbagai varietas tersebar merata di seluruh kecamatan.Pisang di Desa ini pernah mendapat predikat juara I dan II tingkat provinsi. Pada tahun 2011, pisang desa Gedangan kecamatan Welahan ini mendapat juara I Lomba Buah Pisang tingkat Jawa Tengah dalam Soropadan Expo 2011 yang berlangsung 17 Februari 2011.
Desa Gedangan berbatasan langsung dengan Kabupaten Demak,hanya dipisahkan oleh sungai Serang.Desa Gedangan merupakan akses berada di jalur utama masuk Kabupaten Jepara dan Kabupaten Demak. Mata pencaharian penduduk Demak mayoritas bertani,buruh bangunan,pedagang,dan sebagian lagi adalah PNS. 
Banyaknya pisang di desa Gedangan membuat limbah kulit pisang semakin menumpuk dan mencemari tanah. Tanah yang tercemar zat-zat kulit pisang yang membusuk membuat tanah menjadi asam sehingga kesuburan tanah menjadi berkurang.Selain itu,penghasilan yang didapatkan oleh petani pisang di desa Gedangan masih kurang maksimal.Oleh karena itu, di perlukan inovasi untuk meminimalisir tercemarnya tanah dan untuk meningkatkan penghasilan masyarakat di desa Gedangan.

II. Gambaran Umum Masyarakat Gedangan,Kecamatan WelahanKabupaten Jepara

III. Metode Pelaksanaan
Langkah awal pelaksanaan program ini adalah sosialisasi rencana pengolahan limbah kulit pisang menjadi nata de banana skin pada masyarakat setempat. Selanjutnya dilakukan kegiatan pembuatan nata de banana skin untuk membuat produk minuman dalam jumlah yang telah direncanakan.
Untuk membuat satu loyang berukuran 30cm x 30 cm x 6 cm nata de banana skin diperlukan 2 kg kulit pisang utuh. Kulit pisang tersebut selanjutnya dikerok bagian dalamnya menggunakan sendok. Hasil kerokan itu kemudian diblender dan dicampur air bersih dengan perbandingan 1 :  2 lalu disaring guna mendaatkan air perasan. Setelah itu, ditambahkan asam cuka biasa dengan ukuran 4-5 persen dari air perasan. Ditambahkan juga pupuk ZA sebanyak 0,8 persen larutan dan gula pasir sebanyak 10 persen. Bahan-bahan tersebut dicampurkan untuk kemudian dipanaskan sampai mendidih. Setelah mendidih, lalu dituangkan dalam cetakan-cetakan dengan ketinggian cairan adonan lebih kurang 2-3 cm di setiap cetakan. Setelah dingin, dimasukkan bakteri Acetobacter xylinum yang bisa dibeli dalam bentuk cairan sebanyak 10 persen dari campuran. Sebelum memasukkan bakteri, adonan harus benar-benar dingin karena kalau masih panas bakteri akan mati. Setelah itu cetakan ditutup dengan kertas koran. Hal ini dimaksudkan agar udara tetap dapat masuk melalui pori-pori kertas. Setelah dua minggu, cetakan baru boleh dibuka. Adonan pun akan berubah menjadi bentuk gel. Nata kemudian dipotong-potong berbentuk kubus dan direndam satu hari untuk menghilangkan bau asam. Setelah itu baru ditiriskan dan direbus selama tiga menit sekaligus diberi gula. Nata de banana skin yang dihasilkan mengandung kadar gula sekitar 11,13 persen dan serat sekitar 2 persen.
Langkah selanjutnya adalah menyiapkan sirup rasa coco pandan dan leci. Caranya adalah dengan melarutkan gula dan mendidihkannya selama kurang lebih 20 menit. Setelah itu, larutan gula dicampurkan dengan sirup rasa coco pandan dan leci. Sirup ini akan diencerkan untuk dijadikan campuran nata de banana skin. Sirup yang telah dicampur dengan nata de banana skin kemudian dimasukkan  dalam gelas plastik yang berukuran 220 ml lalu dipres dan dilabeli. Selanjutnya produk nata de banana skin  siap untuk dipasarkan sebagai minuman.
Pada pengolahan ini dibutuhkan bakteri Acetobacter, asam cuka, dan pupuk ZA. Asam cuka dan pupuk ZA berfungsi untuk media hidup bagi bakteri Acetobacter xylinum. Bakteri ini membutuhkan nitrogen dari pupuk ZA dan keasaman dari cuka. Acetobacter xylinum inilah yang nanti akan membentuk nata. Untuk menghemat biaya produksi, Acetobacter xylinum akan dikembangbiakkan sendiri melalui kultur bakteri.
IV. Biaya dan Jadwal Kegiatan
IV.1 Anggaran Biaya
IV.2 Tabel Ringkasan Anggaran Biaya
	No.
	Alat dan Bahan
	Jumlah
	Harga

	1.
	Kulit Pisang
	2 kg
	Rp. 7.000,00

	2.
	Pupuk ZA
	1/4 kg
	Rp. 8.000,00

	3.
	Bakteri Acetobacter
	1 botol
	Rp. 120.000,00

	4.
	Gula Pasir
	3 kg
	Rp. 45.000,00

	5.
	Asam Cuka
	1 botol
	Rp. 5.000,00

	6.
	Pengawet Natrium Benzoat essens
	1 botol
	Rp. 15.000,00

	7.
	Vanili
	3 sachet
	Rp. 1.000,00

	8.
	Corong
	1 buah
	Rp. 10.000,00

	9.
	Kertas Koran
	1 ikat
	Rp. 3.000,00

	10.
	Gelas Ukur 1000 ml
	1 buah
	Rp. 50.000,00

	11.
	Pisau
	2 buah
	Rp. 30.000,00

	12.
	Sewa Neraca
	1 buah
	Rp. 30.000,00

	13.
	Talenan
	1 buah
	Rp. 15.000,00

	14.
	Beaker Glass
	1 buah
	Rp. 50.000,00

	15.
	Isi ulang LPG 3 kg
	2 buah
	Rp. 38.000,00

	16.
	Sewa Kompor+Tabung
	1 buah
	Rp. 100.000,00

	17.
	Waskom
	2 buah
	Rp. 40.000,00

	18.
	Saringan
	1 buah
	Rp. 15.000,00

	19.
	Blender
	1 buah
	Rp. 250.000,00

	20.
	Panci
	2 buah
	Rp. 100.000,00

	21.
	Pengaduk
	2 buah
	Rp. 20.000,00

	22.
	Ongkos ke Desa Gedangan
	4 orang
	Rp. 250.000,00

	23.
	Sewa LCD
	1 buah
	Rp. 150.000,00

	24.
	Sewa Computer
	2 buah
	Rp. 200.000,00

	25. 
	Sewa Kamera
	2 buah
	Rp. 150.000,00

	26.
	Sewa Layar Proyektor
	1 buah
	Rp. 100.000,00 

	27.
	Printer
	1 buah
	Rp. 100.000,00

	28.
	Brosur
	100 lembar
	Rp. 150.000,00

	29.
	MMT
	2 buah
	Rp. 180.000,00

	30.
	Kertas HVS
	100 lembar
	Rp. 12.000,00

	Total Biaya
	Rp. 2.344.000,00



IV.3  Jadwal Kegiatan
Tabel IV.3 Tabel Jadwal Kegiatan
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Lampiran 1. 
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Herawati Nurzanah

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	3. 
	Program Studi 
	Teknik Kimia

	4. 
	NIM 
	5213414043

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Purbalingga,23 April 1995 

	6. 
	Email  
	Herawati349@gmailcom

	7. 
	No. Hp 
	089655777367


 
B. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD Negeri Kebandingan 02
	SMP Negeri 1 Kedungbanteng
	SMK Negeri 1 Pangkah

	Jurusan 
	 
	 
	IPA

	Tahun Masuk 
	2001-2007
	2007-2010 
	2010-2013 


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat. 
 	 	 	 	 	 	Semarang, 11 Juni 2015 
 	 	 	 	 	 	 		Herawati Nurzanah
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Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Fina Risqotul Husna

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3. 
	Program Studi 
	Pendidikan Biologi

	4. 
	NIM 
	4401413026

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Tegal, 28 juli 1995

	6. 
	Email  
	finahusna77@gmail.co.id

	7. 
	No. Hp 
	089612694413


 
B. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD Negeri 03 Ujungrusi
	SMP Negeri 1 Adiwerna
	SMA Negeri 1 Slawi

	Jurusan 
	 
	 
	IPS

	Tahun Masuk 
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat. 
 	 	 	 	 	 	Semarang,11 Juni 2015 
 	 	 	 	 	 	 		  Fina Risqotul Husna
 	








1 
 
1 
 
1 
 




Biodata Anggota 2
C. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Maryani

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3. 
	Program Studi 
	Bimbingan dan Konseling

	4. 
	NIM 
	1301414080

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Banjarnegara, 30 Mei 1996

	6. 
	Email  
	maryaniedogawa@gmail.com

	7. 
	No. Hp 
	085714380838


 
D. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD Negeri Piasa Wetan
	SMP Negeri 1 Susukan
	SMK Negeri 1 Banyumas

	Jurusan 
	 
	 
	Akuntansi

	Tahun Masuk 
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat. 
 	 	 	 	 	 	Semarang,11 Juni 2015 
 	 	 	 	 	 	 		  Maryani









Biodata Anggota 2
E. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Molina Indarwati

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3. 
	Program Studi 
	Ilmu kesehatan masyarakat

	4. 
	NIM 
	6411414098

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Wonosobo, 13 Maret 1996

	6. 
	Email  
	molinaindarwati62@gmail.com

	7. 
	No. Hp 
	085641837200


 
F. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD Negeri 1 Wadas Lintang
	SMP Negeri 1 Wadas Lintang
	SMA Negeri 2 Wonosobo

	Jurusan 
	 
	 
	Akuntansi

	Tahun Masuk 
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat. 
 	 	 	 	 	 	Semarang,11 Juni 2015 
 	 	 	 	 	 	 		  Molina Indarwati
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